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SUMMARY

RIHANI INAYA. The Effect of Different Sterilization Techniques on Duku Leaf
Midrib Explant in In-Vitro Culture (Supervised by IRMAWAT]I).

The Duku plant (Lansium domesticum) is a tropical fruit in indonesia that
is in great demand by the public. Tissue culture is an alternative for producing
high-quality duku plant seedlings in large quantities and in a short time, referring
to the concept of the totipotency of plant cells, and capable of eliminating pests
and diseases through the sterilization stage of the explants. This research was
aimed to compared different materials and procedures on duku plant explants
(Lansium domesticum) through tissue culture. This research was conducted at
the Tissue Culture Laboratory, Department of Agronomy, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University,with location coordinates (2°59°23.4”S104°43°53.4”E) The
research was carried out from June to September 2024. The results showed that
different combinations and duration of NaOCI sterilization methods affect the
percentage of living duku leaf bone explants. The combination of sterilization
methods in P3 consisting of liquid detergent for 3 minutes, bactericide 0.2% for 10
minutes, fungicide 0.2% for 10 minutes, NaOCIl 1% for 15 minutes, and 70%
alcohol showed the lowest percentage of browning with a percentage value of
23%, the lowest bacterial contamination of explants at 3%, and the highest
percentage of live compared to other sterilization method treatments.

Keywords: Duku explants, Tissue Culture, Sterilization
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RINGKASAN

RIHANI INAYA. Efektivitas Beberapa Metode Sterilisasi terhadap Tingkat
Kontaminasi Eksplan Tulang Daun Duku pada Kultur In Vitro (Dibimbing oleh
IRMAWATI).

Tanaman Duku (Lansium domesticum) adalah jenis buah tropis di
Indonesia yang banyak diminati oleh masyarakat. Kultur Jaringan merupakan
alternatif untuk menghasilkan bibit tanaman duku bermutu dalam jumlah banyak
dan waktu yang singkat mengacu pada konsep sifat totipotensi sel tanaman, serta
mampu menghilangkan hama dan penyakit melalui tahap sterilisasi eksplan.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan bahan dan prosedur yang berbeda
pada eksplan tulang daun tanaman duku (Lansium domesticum) secara kultur
jaringan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Program Studi
Agronomi, Fakultas Pertanian,Universitas Sriwijaya. Koordinat lokasi
(2°59°23.4”S 104°43°53.4”E). Penelitian dimulai pada Juni sampai September
2024. Perlakuan sterilisasiini menggunakan kombinasi bahan sterilan yaitu
alkohol 70%, bakterisida, fungisida, detergen cair, dan NaOCI. Penyajian data
menggunakan analisis deskriptif parametrik dengan menghitung persentase
eksplan hidup, eksplan browning dan eksplan kontaminasi jamur ataupun bakteri.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan kombinasi dan durasi metode
sterilisasi NaOCI berpengaruh terhadap persentase hidup eksplan tulang daun
duku. Kombinasi metode sterilisasi pada P3 yang terdiri dari pemberian detergen
cair selama 3 menit, bakterisida 0,2% selama 10 menit, fungisida 0,2% selama 10
menit, NaOCIl 1% selama 15 menit, dan alkohol 70% menunjukan persentase
browning terendah dengan nilai persentase 23%, kontaminasi bakteri pada eksplan
terendah yakni 3%, serta persentase hidup tertinggi dibandingkan perlakuan
metode sterilisasi lainnya.

Kata Kunci: Eksplan Tulang Daun Duku, Kultur Jaringan, Sterilisasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara mega biodiversitas yang menduduki posisi
kedua setelah Brazil sebagai negara dengan jumlah keanekaragaman hayati
terkaya di dunia (Silalahi et al., 2018). Salah satu keanekaragaman hayati di
Indonesia terletak pada tanaman buah-buahan lokal. Buah lokal menjadi bagian
penting bagi kebutuhan pangan maupun perputaran roda ekonomi masyarakat.
Tanaman duku merupakan salah satu tanaman buah lokal dari Indonesia sekaligus
maskot buah lokal Sumatera Selatan. Duku (Lansium domesticum) tergolong
dalam komoditi tanaman buah lokal tropis, varietas yang terkenal adalah duku
Palembang. Susilawati et al.,, (2017) menyatakan bahwa duku Palembang
memiliki karakteristik kulit buah yang tipis dan rasa daging buah yang manis.
Tersebar hampir di seluruh kabupaten di Sumatera Selatan mencakup Lahat,
Muara Enim dan Musi Banyuasin.

Tanaman duku jarang duku jarang dibudidayakan sebagai komoditas utama
perkebunan, sehingga sedikit dijumpai perkebunan buah duku ataupun
pembibitannya. Pasokan buah duku biasanya berasal dari perkebunan rakyat yang
bersifat turun temurun. Kusumasari et al.,(2017) merangkum beberapa
permasalahan yang kerap kali dijumpai dalam pengembangan tanaman buah
diantaranya :1) umumnya tanaman buah yang ada sudah berusia puluhan bahkan
ratusan tahun dan merupakan warisan turun-temurun; 2) diperbanyak dari biji
sehingga kualitas buah kurang baik; 3) Belum dilakukannya duplikasi atau
peremajaan tanaman induk, sehingga tanaman yang sudah berusia tua tersebut
terancam punah; 4) Teknik budidaya, pengolahan panen dan pascapanen yang
belum tepat, sehingga belum dapat dihasilkan buah dengan kualitas yang
maksimal dan kontinyu; 5) Belum dilakukannya peremajaan untuk tanaman yang
tidak produktif/kualitas buah kurang bagus; 6) Umumnya masih dilakukan oleh
petani dalam skala kecil; dan 7) Kurangnya perhatian dari pemerintah daerah.
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Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini yakni dengan
metode perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Kultur jaringan adalah
alternatif menghasilkan bibit bermutu dalam jumlah banyak dan waktu yang
singkat mengacu pada sifat totipotensi sel tanaman (Sulistiyo et al., 2018). Dalam
metode ini, bagian seperti sel, protoplasma, jaringan, atau organ diisolasi
kemudian ditumbuhkan pada media aseptik menghasilkan individu baru dengan
sifat seperti induknya (Prameswari et al., 2019). Kultur jaringan terdiri dari
inokulasi agregats sel, jaringan, dan organ tanaman pada medium yang
mengandung gula, vitamin, asam-asam amino, garam-garam organik, zat pengatur
tumbuh, air dan bahan pemadat (agar). Komposisi media pada media kultur sangat
menguntungkan bagi pertumbuhan jamur dan bakteri. Maka dari itu kondisi
aseptik sangat penting diperhatikan karena menentukan keberhasilan program
kultur jaringan. Eksplan yang tidak steril memperbesar resiko kontaminasi sebab
kemungkinan mikroorganisme yang terbawa eksplan tersebut akan tumbuh pesat
dalam waktu yang singkat menyerang luka potong eksplan didorong bahan-bahan
media kultur yang menyokong pertumbuhan bakteri ataupun jamur (Handayani et
al., 2018).

Eksplan dapat berupa bagian tanaman seperti ujung pucuk, daun, batang, atau
akar. Al ghaseem et al (2018) menyatakan bahwa eksplan pada bagian meristem
mempunyai tingkat resiko kontaminan paling rendah paling berpengaruh terhadap
pemberian konsentrasi bahan sterilan. Maka dari itu, dalam penelitian ini dipilih
tulang daun dari daun muda tanaman duku karena disinyalir memiliki sifat
meristematik yang masih aktif membelah. Tulang daun memiliki sifat
meristematik yang dapat mempercepat pembentukan induksi tunas (Sundari et al.,
2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al (2022)
mengenai Pengaruh 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D) dan Benzyl Amino
Purine (BAP) terhadap induksi kalus dari berbagai jenis eksplan tanaman duku
(Lansium domesticum) salah satunya menggunakan eksplan tulang daun duku
karena bagian tersebut memiliki jaringan meristem yang aktif membelah
menunjukkan respon pertumbuhan dan perkembangan induksi kalus yang baik.

Aspek penting dalam propagasi tanaman secara kultur jaringan yakni

proses sterilisasi baik ruang, alat, media dan eksplan yang akan digunakan.
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Beberapa prosedur sterilisasi yang berhsil diterapkan pada kultur in Vitro
Ardiansyah et al., (2015) yakni dengan bahan sterilan larutan natrium hipoklorit,
bakterisida, fungisida, dan deterjen terhadap eksplan tembesu. Hasil yang
didapatkan yakni eksplan yang direndam dengan natrium hipoklorit 0,5% selama
15 menit dan 20 menit menghasilkan eksplan aseptik tertinggi dengan persentase
hidup sebanyak 26,67% dan 33,3%. Penggunaan natrium hipoklorit sebagai bahan
sterilan juga diujicobakan Pratiwi et al., (2021) dengan menggunakan disinfektan
bayclin konsentrasi 10% dan waktu perendaman 10 menit dan alkohol 70% efektif
mencegah kontaminan pada eksplan umbut kelapa sawit.

Penambahan fungisida juga berpengaruh terhadap tingkat kontaminasi,
berdasarkan penelitian Maharani et al pada tahun 2021 yang menggunakan
fungisida berbahan aktif Benomyl 0,4% dengan waktu perendaman selama 40
menit terhadap eksplan ruas batang jeruk menunjukan hasil terbaik persentase
hidup tanpa adanya kontaminasi dan browning. Selain fungisida, penggunaan
bakterisida juga penting untuk diperhatikan guna menekan kontaminasi eksplan.
Pemberian bakterisida Streptomisin sulfat 1,5% terhadap eksplan tanaman stevia
pada penelitian Cahyono dan Ningsih (2023) menunjukan persentase kontaminasi
terendah.

Berdasarkan permasalahan terkait regenerasi tanaman duku serta
pentingnya tahap sterilisasi dalam kultur jaringan maka penelitian ini dilakukan
untuk mendapatkan teknik sterilisasi terbaik sehingga didapat prosedur yang
efisien dan efektif dalam mencegah kontaminasi eksplan tulang tengah (midrib)

daun muda tanaman duku.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi efektifitas beberapa
metode sterilisasi guna mendapatkan prosedur sterilisasi yang tepat pada eksplan

tulang tengah ( midrib) daun muda tanaman duku.
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1.3. Hipotesis

Diduga perbedaan kombinasi bahan sterilan dalam prosedur sterilisasi
berpengaruh terhadap keberhasilan sterilisasi eksplan tulang tengah (midrib) daun

muda tanaman duku.
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